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SILABUS PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Godean
Mata Pelajaran : Membuat Busana Pria
Kelas/ Semester : XI/3-4
Program Studi : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Standar Kompetensi : Membuat Busana Pria
KKM : 75
Alokasi Waktu : 180 jam
Kompetensi 
Standar
Nilai-
nilai
Indikator Materi Pembelajaran Kegiatan 
Pembelajaran
Penilaian Alokasi waktu Sumber 
belajar
TM PS PI
4.1. 
Mengelompokka
n macam-
macam busana 
pria
Gemar 
membaca
4.1.1. 
Mengidenifikasi 
macam-macam 
busana pria
 pengertian busana 
pria
 mengolongkan 
macam-macam 
busana pria.
 Tanya jawab untuk 
menggali informasi 
tentang pengertian 
busana pria
 Diskusi menggali 
informasi tentang 
penggolongan busana 
pria, pengelompokan 
busana pria
 Busana kerja: kemeja 
lengan panjang
 Celana panjang
Tes lisan 5 Pembelajaran 
menjahit 
pakaian pria, 
Soekarno I,II
4.2. Memotong 
bahan
Teliti 4.2.1. 
Mengidentifikasi 
bahan utama, 
bahan 
tambahan,dan 
bahan 
pelengkap, 
memeriksa 
 Persiapan bahan 
yang akan dipotong 
meliputi: bahan 
utama, bahan 
tambahan dan 
bahan pelengkap 
sesuai desain yang
akan dibuat.
 Diskusi menggali 
informasitentang
kebutuhan bahan 
utama, bahan 
tambahan dan bahan 
pelengkap sesuai 
desain yang akan 
dibuat.
Tes lisan 5 4 Pembuatan 
kemeja pria, 
Dra 
Yayawati 
Direktorat 
Pendidikan 
Menengah 
Kejuruan, 
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sesuai desai
4.2.2. 
Memeriksa 
jumlah 
komponen pola 
sesuai desain
4.2.3. 
Pemotongan 
bahan
Teliti: cermat 
dalam 
memeriksa 
jumlah 
komponen pola, 
menyiapkan 
bahn, 
meletakkan pola 
pada bahan 
sesuai arah serat, 
memotong 
bahan. 
 Komponen pola 
sesuai desain
 Meletakkan pola 
dengan 
memperhatikan 
 Arah serat
 Tekstur
 Corak bahan
 Membuat uji 
coba krah 
membuat 
ujicoba manset
 Mempelajari 
tentang 
memotong 
bahan dengan 
memperhatikan 
SOP dan K3
 Mencermati pola 
yang akan 
digunakan
 Tanda-tanda pola 
 Jumlah pola
 Mengenal macam-
macam bahan: 
bahan utama, bahan 
tambahan dan bahan 
pelengkap.
 Meletakkan pola 
dengan
memperhatikan arah 
serat kein, tekstur, 
corak bahan
 Praktik memotong 
bahan
 Memotong bahan 
tepat pada garis 
kampuh 
menerapkan prinsip-
prinsip dalam 
bekerja
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4.3 Melakukan 
pengepresan 
Disiplin 4.3.3. 
Mengidentifikasi 
maksud dan 
tujuan 
pengepresan
Mengidentifikasi 
alat dan bahan 
yang akan dipres
 Tujuan 
pengepresan sesuai 
dengan kebutuhan
 Peralatan dan 
bahan yang akan 
dipilih
 Melakukan 
pengepresan sesuai 
dengan kebutuhan 
dengan 
mempraktikan 
prosedur kerja 
 Membuat uji coba 
krah
Tes lisan
Unjuk 
kerja
5 8
105
Tertib dalam 
melakukan 
pressing sesuai 
dengan prosedur 
kerja dan aturan 
yang benar.
 Membuat uji coba 
manset
4.4 Menjahit 
busana pria
teliti 4.4.1 
mengidentifikasi 
bagian-bagian 
busana sesuai 
dengan 
kebutuhan
Mengidentifikasi 
bagian-bagian 
busana yang 
yang akan 
dijahit sesuai 
prosedur
 Bagian-bagian 
busana yang akan 
dijahit sesuai 
dengan desain 
 Teknik menjahit 
busana : 
piamakamer jas, 
hem, emeja, celana 
panjang
 Praktik memeriksa 
kelengkapan bagian-
bagian busana yang 
dibutuhkan
 Praktik menjahit 
bagian-bagian 
busana ssuai desain 
dengan 
memperhatikan 
prosedur kerja.
Tes lisan
Unjuk 
kerja
5 8
4.5 
Menyelesaikan 
busana pria 
denga jahitan 
tangan
4.4.1. 
mengidentifikasi 
bahan-bahan 
pelengkap dan 
finishing sesuai 
kebutuhan
4.4.2. 
mengidentifikasi 
alat jahit tangan 
sesuai dengan 
teknik 
penyelesaiannya.
Pemasangan 
pelengkap 
 Bahan pelengkap 
yang digunakan 
untuk penyelesaian 
 Alat-alat jahit 
tangan yang 
dibutuhkan untuk 
penyelesaian.
 Teknik 
penyelesaian 
busana
 Menyiapkan bahan 
pelengkap busana 
yang dibutuhkan 
untuk finishing 
 Menyiapkan alat 
jahit tangan yang 
dibutuhkan untuk 
finishing
 Memasang 
pelengkap busana 
dengan teliti dan 
rapi
produk 5 8
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busana dengan 
memperhatikan 
kebersihan
4.6. mengitung 
harga jual
4.6.1. 
menghitung 
bahan utama dan 
pelengkap sesuai 
kebutuhan
Menghitung 
harga jual
 Menghitung bahan 
baku dan pelengkap 
sesuai kebutuhan
 Menghitung harga 
jual
 Melakukan 
pengepresan sesuai 
dengan kebutuhan 
dengan 
memperhatikan 
prosedur kerja.
portofolio 5 5
Godean, 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran,
Dra Sri Pandusiwi PW
NIP. 19611114 198703 2 003
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Godean
Program Studi : Tata Busana
Kompetensi Keahlian : Busana Butik
Mata Pelajaran : Membuat Busana Pria
Kelas/semester : XI / 4
Tahun Pelajaran : 2011/2012
Standart Kompetensi : Membuat Busana Pria
Kompetensi Dasar : 4.1. Mengelompokkan macam-macam busna pria
Alokasi Waktu : 4 jam x 1 pertemuan
Nilai KKM : 75
Pendidikan karakter budaya bangsa/Jawa:
1. Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas yang diberikan 
oleh guru.
2. Disiplin, yaitu tindakan yang selalu tertib dalam mengumpulkan tugas yang diberikan 
oleh guru
3. Tepa slira. Yaitu sikap an perilaku menghargai sesama manusia.
4. Unggah-ungguh, yaitu sikap dan perilaku tata krama kepada yang lebih tua dan 
sesama.
Indikator Pencapaian Kompetensi : Mengidentifikasi macam-macam busana pria.
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, siswa mampu:
1. Menjelaskan pengertian busana pria
2. Menjelaskan alat dan bahan pembuatan pola celana pria
3. Menjelaskan tanda-tanda pembuatan pola
4. Dapat mengambil ukuran celana pria
5. Dapat membuat pola celana pria.
B. Materi Pokok Pembelajaran
1. Pengertian busana pria
2. Alat dan bahan pembuatan pola celana pria
3. Tanda-tanda pola celana pria
4. Mengambil ukuran celana pria
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5. Pembuatan pola celana pria
C. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Metode : ceramah, tanya jawab, unjuk kerja
Media : media pembelajaran membuat pola celana pria berbasis Adobe Flash
D. Kegiatan pembelajaran
Pertemuan I
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1
2
3
Kegiatan Pendahuluan
a. Memberikan salan sebagai pembuka dan
menanamkan pada siswa untuk memupuk rasa saling 
menghormati
b. Melakukan presensi untuk mengetahui kondisi an 
kehadiran siswa
c. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran.
d. Melakukan apersepsi untuk mengetahui seberapa 
jauh pengetahuan siswa tentang busana pria.
Kegiatan Inti
a. Eksplorasi, siswa menggali informasi tentang 
pengertian busana pria, pengetahuan alat dan bahan, 
pengetahuan tanda-tanda pola, cara mengambil 
ukuran celana pria, dan memahami pembuatan pola 
celana pria menggunakan media pembelajaran 
membuat pola celana pria berbasis Adobe Flash.
b. Elaborasi, 
1) Guru memberikan penguasaan materi membuat 
pola celana pria dengan menggunakan media 
berbasis Adobe Flash agar siswa lebih mudah 
memahami materi yang diajarkan. 
2) Siswa membuat pola celana pria berdasarkan 
instruksi yang diberikan,selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung  guru memberikan  
pendampingan terhadap siswa.
c. Konfirmasi, guru menegaskan kembali, memberikan 
umpan balik dan penguatan tentang materi membuat 
pola celana pria yang disampaikan.
Kegiatan Penutup
a. Guru dan siswa membuat kesimpulan atas materi 
yang telah dipelajari.
b. Guru memotivasi siswa untuk mempersiapkan materi 
berikutya.
c. Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam dan 
do’a 
15 menit
150 menit
15 menit
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E. Sumber Belajar
Dra. Siti Rohmana dan Dra. Sri Pandusiwi. P. “ Modul Materi Membuat Busana 
Pria Kelas XI SMK Negeri 2 Godean Yogyakarta”
Ernawati, dkk. (2008). “Tata Busana SMK Jilid 2”. Penerbit: Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Jakarta.
Soekarno. (1987). “Pembelajaran Menjahit Pakaian Pria Jilid 2”. Penerbit: Karya 
Utama Jakarta. 
F. Penilaian 
1. Teknik Penilaian : Unjuk Kerja
2. Pedoman penilaian : 
No Nilai/bobot Kriteria 
1 90-100 Jika hasil unjuk kerja sempurna
2 80-89 Jika hasil unjuk kerja mendekati 
sempurna
3 70-79 Jika hasil unjuk kerja cukup sempurna
4 60-69 Jika hasil unjuk kerja kurang sempurna
5 50-59 Jika hasil unjuk kerja sangat kurang 
sempurna
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran,
Dra Sri Pandusiwi PW
NIP. 19611114 198703 2 003
Mahasiswa, 
Kusminarko Warno
NIM 08513241011
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STORYBOARD MEDIA PEMBELAJARAN MATERI MEMBUAT POLA 
CELANA PRIA BERBASIS ADOBE FLASH
Layer 1 berisi: 
Welcome Page (Opening)  yaitu berupa 
gambar animasi bergerak logo UNY 
untuk membangkitkan ketertarikan 
pengguna.
Layer 2 berisi:
1. Judul materi “Mata Pelajaran Busana 
Pria Materi Membuat Pola Celana 
Pria”. Tulisan judul dibuat dengan 
animasi berjalan disertai dengan 
gambar celana pria sebagai simbol isi 
materi.
2. Terdapat perintah “klik tombol ini 
untuk masuk ada materi yang 
diinginkan” yaitu merujuk pada 
tombol “ MASUK”
3. Terdapat tombol “MASUK” berfungsi 
untuk masuk pada layer selanjtnya 
yaiu pada layer Menu.
Layer 3 berisi: 
1. Halaman Menu berisi menu  pilihan: 
Kompetensi, Materi, Quiz, Tugas, 
Keluar
2. Terdapat gambar model yang 
mengenakan busana pria di sudut kiri 
bawah.
3. Menu pilihan berupa tombol dengn 
efek animasi yaitu saat tombol 
tersentuh kursor, maka akan keluar 
keterangan isi materi dari tombol 
yang muncul diatas gambar.
4. Khusus pada tombol materi, selain 
akan muncul keterangan saat tersenuh 
kursor, juga akan muncu tombol-
tombol materi yang bisa dibuka sesuai 
yang diinginkan, yaitu tombol: 
Pengertian Busana Pria, Cara 
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Mengambil Ukuran Celana Pria, Alat 
Dan Bahan Pembuatan Pola Celana 
Pria, Tanda-Tanda Pola Celana Pria, 
Proses Pembuatan Pola Celana Pria, 
dan Rangkuman.
Layer 4 berisi: 
1. Kompetensi  meliputi.
2. Pendidikan Karakter Bangsa.
3. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol.
Layer 5 berisi: 
1.Halaman Materi yaitu halaman materi 
akan muncul ketika tombol materi 
diklik sehingga akan muncul menu-
menu materi di bawahnya.
2.Materi akan keluar setelah pengguna 
mengklik materi yang diinginkan.
Layer 6 berisi:
1. Pengertian celana  pria, yaitu berisi 
materi mengenai pengertian celana 
pria. Hal ini bertujuan agar sebelum 
membuat pola celana pria, siswa 
diharapkan mampu memahami 
pengertian celana pria terlebih dahulu.
2. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol.
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Layer 7 berisi:
1. Cara mengukur celana pria. Pada 
halaman ini membahas materi cara 
mengambil ukran celana pria. 
2. Pada tampilan terdapat gambar 
beserta keterangan tertulis mengenai 
cara mengambil ukuran celana pria 
menggunakan simbol huruf secara 
berurutan sehingga memudahkan 
pengguna dalam memahami materi. 
3. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol
Layer 8 berisi: 
1. Alat dan bahan pembuatan pola 
celana pria, yaitu berisi mater 
mengenai alat dan bahan yang 
digunakan dalam membuat pola 
celana pria.
2. Dalam halaman tersebut dilengkapi 
gambar-gambar yang menyangkut 
materi alat an bahan.
3. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol
Layer 9 berisi: 
1. Tanda-tanda pola, yaitu berisi materi 
mengenai tanda-tanda pola busana 
yang dibatasi pada tanda pola yang 
digunakan dalam pembuatan pola 
celana pria, tujuannya adalah agar 
pengguna lebih fokus terhadap 
pembuatan pola celana pria dan tidak 
merasa bingung melihat tanda-tanda 
pola yang tidak digunakan.
2. Tanda-tanda pola berupa simbol garis 
dan huruf beserta keterangan 
penggunan.
3. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol
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Layer 10 berisi:
1. Proses pembuatan pola celana pria. 
a. Ukuran standart pola celana pria
b. Tombol-tombol langkah yang 
terdiri dari 18 tombol langkah 
pembuatan dan 1 tombol pola 
celana pria jadi.
c. Keterangan langkah, yaitu begitu 
tombol langkah diklik, maka 
kolom keterangan akan berubah 
sesuai pergerakan proses 
pembuatan pola celana pria.
d. Gambar bergerak proses 
pembuatan pola celana pria. Proses 
pembuatan pola celana pria akan
muncul ketika pengguna mengklik 
tombol langkah yang tersedia. 
Tomol langkah sengaja tidak 
dikunci setiap langkahnya karena 
bertujuan agar pengguna bisa 
mengulang langkah pembuatan 
pola, jika pengguna kurang jelas 
atau lupa pada langkah yang 
sebelumnya. Sehingga akan 
memudahkan pengguna.
e. Pola jadi celana pria akan muncul 
setelah pengguna mengklik tombol 
“pola jadi celana pria”, pada 
halaman tersebut akan terlihat 
bagian pola depan, belakang dan 
pola ban pinggang.
2. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol.
Layer 11 berisi: 
1) Rangkuman, yaitu berisi halaman 
rangkuman untuk mengingatkan kembali 
materi-materi yang penting untuk 
dipahami dalam mempelajari materi 
membuat pola celana pria.
2) Terdapat tombol menu pada 
bagian atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol
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Layer 12
1. Berisi perintah masuk untuk 
mengerjakan kuis, berisi kolom untuk 
disi nama pengguna
2. Klik tombol masuk untuk memulai 
mengerjakan kuis
Layer 13 -17 berisi: 
1. Quiz, yaitu berisi 5 pertanyan pilihan 
ganda dengan 4 alternatif jawaban 
untuk meperdalam pemahaman materi 
membuat pola celana pria. Sebelum 
memulai kuis, pengguna di wajibkan 
menuliskan nama terlebih dahulu, 
untuk mengetahui identitas pengguna.
2. Quiz akan secara otomatis lanjut pada 
soal berikutnya setelah pengguna 
mengklik jawaban yang dipilih.
3. Tidak terdapat kunci jawaban atau 
peringatan apakah jawaban pengguna 
salah atau benar dengan tujuan agar 
pengguna benar-benar harus 
memahami materi yang sebalumnya 
sudah dipelajari.
4. Hasil akan muncul secara otomatis 
setelah pengguna menjawab kelima 
pertanyaan pilihan ganda. Nilai yang 
akan muncul yaitu, nilai jawaban 
benar dengan point 20 untuk setiap 
pertanyaan disertai dengan kalimat 
motivasi dan persentasi jawaban
benar, sedangkan nilai ketuntasan 
minimal sebesar 75. Untuk itu jika 
nilai kurang dari 75 point, maka 
pengguna diharapkan mengulangi 
mengerjakan dengan mengklik tombol 
“ulangi”.
5. Kuis dibuat berdasarkan dengan 
standart kompetensi dan kompetensi 
dasar
6. Terdapat tombol menu pada bagian 
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atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol.
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Layer 18 berisi:
1. Tugas, berisi soal praktik yang berisi 
dua gambar celana panjang dengan 
model berbeda yang harus dikerjakan 
siswa untuk menguji seberapa paham 
siswa dalam mengikuti materi, dalam 
arti lain tugas tersebut berupa 
evaluasi.
2. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol.
Layer 19 berisi:
1. Berisi perintah apakah pengguna akan 
keluar dari program atau tidak
2. Jika menekan tombol ya, maka akan 
menuju  layer  keterangan profil 
pengembang  media pembelajaran  
dan kemudian media pembelajaran 
akan tertutup.
3. Jika menekan tombol tidak, maka 
akan kembali pada halaman menu 
4. Terdapat gambar penunjang disertai  
daftar pustaka.
5. Terdapat tombol menu pada bagian 
atas untuk menuju layer yang 
diinginkan serta terdapat petunjuk 
penggunaan tombol.
Layer 20 berisi: 
1. Profil pengembang, yaitu merupakan 
profil pengembang media 
pembelajaran materi membuat pola 
celana pria berbasis Adobe Flash 
dibuat efek berjalan dari bawah ke 
atas yang terdiri dari:
a. Logo Universitas Negeri 
Yogyakarta
b. Judul media pembelajaran “ 
Media Pembelajaran, Mata 
Pelajaran Busana Pria, Membuat 
Pola Celana Pria”
c. Foto profil pengembang
d. Identitas pengembang
e. Ucapan terima kasih kepada 
pembimbing Proyek Ahir Skripsi, 
Ahli Materi, Ahli Media
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f. Penulis script dan storyboard
g. Desain template
h. Programmer
i. Pengarah gerak
j. Identitas lembaga yaitu 
Pendidikan Teknik Busana 
Fakultas Teknik Universitas 
Negeri Yogyakarta.
2. Terdapat tombol “Skip” untuk 
langsung menutup media 
pembelajaran tanpa harus menunggu 
profil pengembang selesai.
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Materi Pembuatan Pola Celana Pria
A. Kompetensi
Program Studi Keahlian : Busana Pria                                               
Mata Pelajaran     : Kompetensi Kejuruan                                         
Kelas /semester     : XI / Gasal                     
Standar kompetensi : Membuat Busana Pria 
Kompetensi dasar : Membuat pola celana pria
Kode Kompetensi : 103. KK. 04
Indikator : Membuat Pola Celana Pria
Pendidikan Karakter Budaya Bangsa: 
Nilai-nilai yang ditanamkan untuk memperkuat karakter budaya bangsa 
adalah:
1. Tanggungjawab yaitu sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas 
yang diberikan oleh guru.
2. Disiplin yaitu tindakan yang selalu tertib dalam mengumpulkan 
tugas yang diberikan oleh guru.
3. Teposliro, yaitu sikap dan perilaku menghargai sesama manusia.
4. Unggah ungguh, yaitu sikap dan perilaku tata krama kepada yang 
lebih tua dan sesama.
B. Materi
1. Pengertian
Busana pria adalah busana yang digunakan oleh pria untuk 
menutupi tubuhnya. Terbuat dari bahan tekstil baik yang langsung 
menutupi kulit seseorang ataupun yang tidak langsung menutupi kulit. 
Celana pria merupakan bagian pakaian yang dikenakan pada 
bagian bawah oleh seorang pria yaitu mulai dari pinggang ke bawah.
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Menurut Soekarno (1987:1) menyatakan bahwa untuk mendapatkan 
kesan berpakaian yang baik, khususnya celana panjang memerlukan 
beberapa syarat, yaitu:
a. Desain atau rencana model dan pemeliharaan bahan 
disesuaikan dengan si pemakai.
b. Faham gambar dan coup (keindahan suatu celana panjang 
dalam bentuk keseluruhan)  perlu mendapatkan perhatian 
sesuai dengan bentuk tubuh seseorang.
c. Penyelesaiannya disesuaikan dengan petunjuk tertib kerja atau 
teknik menjahit.
d. Memperagakan dan pelaksanaan memakainya disesuaikan 
dengan suasana, waktu dan tempat situasinya (kesempatannya).
2. Cara Mengambil Ukuran Celana Pria
    Adapun cara mengambil ukuran celana pria menurut Soekarno 
(1983:3) adalah sebagai berikut:
1) Mengukur panjang celana
Diukur dari ban pinggang sebelah kanan 
ke bawah sampai akhir lipatan bawah 
pada celana atau sampai mata kaki 
seseorang. (dari A sampai B) 
2) Mengukur lingkar pinggang
Diukur dari kkeliling ban pinggang 
celana diambil angka pertemuan 
meterannya. (dari C-A-D-C).
3) Mengukur tinggi/lingkar pesak
Diukur dari ban depan ke bawah 
melalui selakangan sampai pada akhir 
ban pinggang belakang. ( dari C-P-E-O-
D ).
4) Mengukur ½ lingkar paha
A CD
P
E
O
G F
H I
R
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Diukur pada paha yang terbesar, 
diambil dari ½ lingkar paha ditambah ± 
1 ½ cm. (dari lipatan paha celana bagian 
depan sampai lipatan celana bagian 
belakang ) dari G-F.
5) Mengukur ½ lingkar lutut
Diukur keliling lutut dibagi dua ditambah 3cm sampai 4cm (dari 
H sampai I)
6) Mengukur ½ lingkar kaki
Diukur dari lipatan depan sampai lipatan belakang  pada lipatan 
bawah celana (dari K-L).
7) Mengukur ½ lingkar pinggul
Diukur bagian pinggul terbesar, diambil angka pertemuan 
meterannya. (dari O-R-P sampai O)
3. Alat dan Bahan Pembuatan Pola Celana Pria
Dalam pembuatan pola membutuhkan alat dan bahan sebagai berikut:
a. Alat
- Pensil
- Penggaris pola 
- Pensil merah biru
- Meteran
- Gunting kertas
- Skala millimeter
b. Bahan :
- Kertas pola
4. Tanda-Tanda Pola
Dalam pembuatan pola busana terdapat banyak sekali tanda-tanda 
pola yang digunakan, akan tetapi dalam materi ini hanya dibatasi pada 
B
K
L
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tanda-tanda pola yang diterapkan dalam pembuatan pola celana pria. 
Adapun tanda-tanda pola adalah sebagai berikut:
a.. : garis bantu pembuatan pola
b.. : garis pola bagian depan/ garis potongan (garis 
warna merah)
c.. : garis pola bagian belakang, garis potongan ( garis 
warna biru)
d.. : garis arah serat 
e.. : siku-siku (900)
f. . : tanda lipatan kain
g.. : ukuran sama dan sejajar
5. Proses Pembuatan Pola Celana Pria
Adapun langkah-langkah pembuatan polanya adalah:
Keterangan pola celana pria bagian 
depan:
A-B = Panjang sisi/panjang celana + 1 
cm
B-C = 8 cm tarik garis horizontal  dari 
A,B,C
A-D = 1/3 lingkar pesak.
D-E = 4 cm, tarik garis horizontal dari 
D dan E
E-F = 1/3 lingkar paha - 4 cm + 2 cm
F-G = G-E, Tarik garis tegak lurus 
untuk lingkar celana, didapat I pada atas, dan 
L di bagian atas.
F-H = 3 atau 4 cm
I-J = 1/8 lingkar pinggang + 1 cm
I-K = 1/8 lingkar lingkar pinggang
G-M = M-L (1/2 G-L)
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L-O = L-P = ½ lebar kaki celana
M-Q = M-R =1/2 lebar lutut
Buat garis bantu H-J
Buat garis bantu F-Q
Buat garis pola celana pria bagian muka (liat gambar pola di samping/ 
garis warna merah)
Keterangan pola celana pria bagian belakang:
F-S = 8 cm
J-T = 3 cm
A-U =  ¼ lingkar pinggang + 6 cm, Tarik garis A-U melewati T.
S-V = V-F (1/2 S-F), Tarik garis pertolongan U-V
V-W = 1/3 U-V
W-X = 1,5 cm, tarik garis U ke S
Q-Y = O-Z = 4 cm, buat garis /bentuk pola celana pria seuai 
petunjuk (liat gambar diatas)
A-A1 = A1-A2 =A2-U ( 1/3 A-U )
A1-B1 = A2-B2 = 11 cm ( tarik garis kupnat)
Lebar kupnat A1 = 3 cm
Lebar kupnat A2 = 3 cm
Keterangan garis saku celana:
K-K1 = ± 5 cm
K-K2 = ± 13 cm
Tarik garis K1-K2
A1 dan A 2 = Turun ±5,5 cm
Tarik garis lurus sejajar A-U
Ukur 7 cm dari garis U-S menuju kupnat, buat garis saku ± 11,5 cm (    
1 dan    2) 
Keterangan Pola Ban Pinggang:
A-B = ½ Lingkar pinggang + 10 cm
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A-C = ½ A-B
C-D = turun 1 cm
Tarik garis lengkung A-D-B
A-F = B-G = 3,5 cm (tarik garis siku ke bawah)
D-E = 3,5 cm
Tarik garis lengkung F-E-G
6. Rangkuman
Dalam materi pembuatan pola celana pria, terdapat rangkuman 
yang bertujuan untuk mengarahkan siswa untuk memperhatikan hal-
hal yang harus dipahami, adapun rangkuman dalam materi pembuatan 
pola celana pria ini adalah sebagai berikut:
a.Busana Pria adalah busana yang digunakan oleh pria untuk menutupi 
tubuhnya. Terbuat dari bahan tekstil baik yang langsung menutupi 
kulit seseorang ataupun yang tidak langsung menutupi kulit.
b.Pengambilan ukuran merupakan hal yang sangat penting dalam 
membuat pola. Untuk itu dalam pengamblan ukuran celana pria 
harus dilakukan dengan benar dan sesuai dengan langkah yang 
benar.
c.Dalam membuat pola harus memperhatikan kelengkapan alat dan 
bahan serta tanda-tanda pola yang digunakan.
d.Proses pembuatan pola harus dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang benar agar mendapatkan pola yang nyaman digunakan 
serta mudah dalam mengerjakannya.
C. KUIS
Dalam media pembelajaran materi pola celana pria berbasis adobe
flash yang dibuat memuat kuis yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
bertujuan untuk memperdalam pemahaman siswa dalam mengikuti 
pembelajaran pola celana pria. Dalam pembuatan soal harus selalu 
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mengacu pada materi yang telah dipelajari, adapin kisi kisi pertanyaan 
pada menu kuis adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Kisi-kisi pertanyaan
Standart 
Kompetensi
Kompetensi 
Dasar
Materi 
Pelajaran
Indikator tes Bentuk 
soal
No. 
Quiz
Membuat 
Pola Celana 
Pria
Mengetahui 
pengertian 
celana pria
Mengetahui 
proses mengukur 
celana pria
Mengenal tanda-
tanda  
pembuatan pola 
celana pria
Mengidentifikasi 
proses 
pembuatan pola 
celana pria
Tes 
Pilihan 
Ganda
1
2,5
3
4
Setelah terdapat kisi-kisi, barulah terdapat soal/pertanyaan yang 
berhubungan dengan kisi-kisi tersebut. Adapun pertanyaan yang 
berupa soal pilihan ganda beserta kunci jawabannya adalah sebagai 
berikut:
126
Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memilih jawaban a,b,c,atau d 
yang tersedia!
1. Untuk mendapatkan kesan berpakaian yang baik, khususnya celana 
panjang memerlukan beberapa syarat, kecuali:
a. Desain atau rencana model dan pemeliharaan bahan disesuaikan 
dengan si pemakai.
b. Faham gambar dan coup (keindahan suatu celana panjang dalam 
bentuk keseluruhan)  perlu mendapatkan perhatian sesuai dengan 
bentuk tubuh seseorang.
c. Pembuatannya harus menggunakan furing. 
d. Memperagakan dan pelaksanaan memakainya disesuaikan 
dengan suasana, waktu dan tempat situasinya (kesempatannya).
2. Diukur dari ban depan ke bawah melalui selakangan sampai pada akhir 
ban pinggang belakang  merupakan cara mengukur……
a. Lingkar pesak 
b. Lingkar pinggang 
c. Lingkar panggul 
d. Lingkar paha 
3. Berikut tanda-tanda pola:
tanda pola tersebut memiliki arti? Urutkan! 
a. Garis pola bagian depan, garis pola bagian belakang, dan  garis 
bantu pembuatan pola. 
b. Garis bantu pembuatan pola, garis pola bagian depan dan  garis 
pola bagian belakang 
c. Garis bantu pembuatan pola, garis pola bagian belakang  dan 
garis pola bagian depan 
d. Jawaban a, b,dan c salah
4. Dalam pembuatan pola harus mengikuti langkah-langkah, rumus untuk  
lingkar pinggang pada pembuatan pola celana pria yang tepat yaitu 
Merah                 
Biru
127
a. 1/10 lingkar pinggang +1 cm 
b. ½ lingkar pinggang + kupnat 
c. 1/6 lingkar pinggang + kupnat 
d. ¼ lingkar pinggang + kupnat 
5. Berikut ukuran-ukuran yang digunakan dalam pembuatan pola celana 
pria , kecuali: 
a. Lingkar pinggang 
b. Panjang celana 
c. Lebar punggung 
d. Lingkar pesak 
KUNCI JAWABAN:
1. C
2. A
3. B
4. D
5. C
D. Tugas
Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh pengajar (guru), maka harus ada 
evaluasi yang berupa tugas. Dalam media pembelajaran berbasis adobe 
flash ini menerapkan pemberian tugas yang berupa unjuk kerja (praktik 
membuat pola celana pria). Adapun kisi-kisi tugas adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Kisi-kisi tugas
Standart 
Kompetensi
Kompetensi 
Dasar
Materi 
Pelajaran
Indikator tes Bentuk soal No. Tes
Membuat 
Pola Celana 
Pria
Mengetahui 
pengertian 
celana pria
Mengetahui 
Tes Unjuk 
Kerja (praktik)
1
1
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proses 
mengukur 
celana pria
Mengenal tanda-
tanda  
pembuatan pola 
celana pria
Mengidentifikasi 
proses 
pembuatan pola 
celana pria
1
1
Setelah terdapat kisi-kisi, barulah terdapat soal/pertanyaan yang 
berhubungan dengan kisi-kisi tersebut. Adapun tugas yang berupa tes 
unjuk kerja (tugas praktik)  adalah sebagai berikut:
Buatlah pola celana pria dengan ketentuan:
a. Menerapkan pada materi pola celana pria yang telah dijelaskan.
b. Buatlah pola celana pria berdasarkan model celana berikut ini! (pilihlah 
salah satu model celana)
a b.
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Judul Media : Media Pembelajaran Mata Pelajaran Busana 
Pria “Membuat   Pola Celana Pria”
Oleh : Kusminarko Warno
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Ibu Sugiyem M.Pd sebagai Pembimbing Proyek Akhir Skripsi
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HASIL OBSERVASI ANALISIS DAN MASALAH PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN MATERI MEMBUAT POLA CELANA PRIA DI SMK 
NEGERI 2 GODEAN
Observasi dilaksanakan pada :
Hari / tanggal : Rabu, 6 Juni 2012
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 2 Godean
Alamat : Jl. Jae Sumantoro, Godean, Sleman, Yogyakarta.
Hasil observasi adalah sebagai berikut:
No Aspek yang diamati Ya Tidak Keterangan
1 Penggunaan media: Pada saat pembelajaran 
mebuat pola busana pria 
guru menggunakan 
media papan tulis, 
modul, hand out, job 
sheet, tetapi belum 
menggunakan media 
pembelajaran berbasis 
Adobe Flash.
a. Papan Tulis √
b. Buku/ Modul √
c. Gambar/chart √
d. Hand Out √
e. Job Sheet √
f.  Transparansi / OHP √
g. LCD / Komputer √
I.  Lain-lain √
2. Penggunaan Metode Metode yang digunakan 
oleh guru adalah 
ceramah, tanya jawab, 
demonstrasi, pembeian 
tugas dan pemberian 
kesempatan pada siswa 
untuk bertanya.
a. Ceramah √
b. Tanya Jawab √
c.  Diskusi √
d. Demonstrasi √
e. Pemberian Tugas √
f.  Percobaan √
g. Pemberian 
kesempatan bertanya
√
3. Sikap siswa Pada saat pembelajaran, 
siswa cenderung pasifa. Pasif √
b. Aktif √
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HASIL WAWANCARA ANALISIS DAN MASALAH PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN MATERI MEMBUAT POLA CELANA PRIA DI SMK 
NEGERI 2 GODEAN
Wawancara dilaksanakan pada :
Hari / tanggal : Rabu, 6 Juni 2012
Waktu : 10.00 – 12.00 WIB
Tempat : SMK Negeri 2 Godean
Alamat : Jl. Jae Sumantoro, Godean, Sleman, Yogyakarta.
Wawancara dilakukan kepada guru mata pelajaran dan sebagian siswa kelas XI,
adapun hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:
No Pertanyaan Jawaban Responden
1. Apa sajakah 
kopetensi yang 
diharapkan dari 
pembelajan busana 
pria, khususnya 
pembuatan pola 
celana pria?
Kompetensi yang diharapkan dari 
pembelajaran membuat pola celana 
pria adalah siswa diharapkan 
mampu membuat segala jenis pola 
dengan baik dan benar, dalam hal 
ini khususnya membuat pola
celanapria untuk menyiapkan 
siswa menjadi wirausaha busana.
Guru mata 
pelajaran 
Busana Pria
2. Kompetensi dasar 
apa yang sulit ibu 
demonstrasikan di 
depan kelas saat 
pembelajaran?
Pada proses pembelajaran saya 
merasa kesulitan saat menggambar 
pola di papan tulis kemudian 
langsung menjelaskan pola 
tersebut kepada siswa. Saya harap 
kelak ada media yang bisa 
membantu pembelajaran ini. 
Guru mata 
pelajaran 
Busana Pria
3. Apa tujuan 
pembelajaran dari 
kompetensi dasar 
pembuatan pola 
celana pria?
Sesuai dengan silabus dan 
Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) siswa harus 
dapat:
(1) menjelaskan pengertian busana 
pria, (2) menjelaskan alat dan 
bahan pembuatan pola celana pria, 
(3) menjelaskan tanda-tanda pola, 
(4) dapat mengambil ukuran 
celana pria, (5) dapat membuat 
pola celana pria sesuai proses yang 
benar.
Guru mata 
pelajaran 
Busana Pria
Apa harapan ibu 
tentang media 
Trdapat media yang sesuai dengan 
karakteristik dari mata pelajaran, 
Gur mata 
pelajaran 
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pembelajaran 
peragaan busana 
terutama media 
membuat pola celana 
pria?
khususnya membuat pola celana 
pria yang dapat menarik minat dan 
motivasi siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran membuat pola celana 
pria serta mudah dipahami oleh 
siswa sehingga yujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal.
Busana Pria
No Pertanyaan Jawaban Responden
1 Bagaimana pendapat 
anda mengenai 
pembelajaran 
membuat pola celana 
pria?
Pembelajaran busana pria 
sebenarnya merupakan pelajaran 
yang menyenangkan, tetapi kadang 
guru menjelaskannya terlalu 
membosankan, karena hanya 
menjelaskan di papan tulis, 
sehingga siswa kurang merasa 
diperhatikan.
Siswa 
2 Menurut anda, 
bagaimana metode 
pembelajaran yang 
diterapkan guru di 
dalam kelas saat 
pembelajaran busana 
pria?
Metode yang diterapkan hanya 
sekedar menjelaskan di depan 
kelas, sehingga para siswa merasa 
bosan karena media pembelajaran 
yang digunakan kurang menarik 
perhatian, apalagi dalam 
pembelajaran diampu oleh dua 
orang guru yang pennjelasan dan 
pendapatnya tidak sama.
Siswa
3. Bagaimana sikap 
anda saat 
pembelajaran busana 
pria?
Sikap kami agak pasif karena 
penjelasan yang disertai dengan 
demonstrasi susah tersampaikan, 
apalagi jika siswa duduk di bangku 
belakang, dan kami merasa takut 
untuk bertanya karena guru yang 
mengampu agak galak.
Siswa 
4. Apa harapan anda 
dalam pembelajaran 
busana pria?
Terdapat media pembelajaran yang 
menarik sehingga siswa semangat 
untuk mengerjakan sesuatu yang 
berkaita dengan pembuatan pola 
celana pria, bisa di kejakan 
dirumah tetapi dengan penjelasan 
yang jelas, tidak hanya 
menggunakan modul atau text 
book.
siswa
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Lampiran II
Uji Validitas dan 
Reliabilitas
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OUTPUT VALIDITAS  DAN RELIABILITAS 50 ITEM PERTANYAAN
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 28 100.0
Excludeda 0 .0
Total 28 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.960 50
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Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
item_1 205.9286 370.884 .717 .958
item_2 206.0000 382.667 .150 .960
item_3 205.7143 376.804 .376 .959
item_4 205.6429 370.238 .639 .958
item_5 206.1071 376.396 .367 .960
item_6 205.8929 373.655 .562 .959
item_7 205.7500 378.343 .385 .960
item_8 205.6429 380.164 .298 .960
item_9 206.0000 370.222 .148 .959
item_10 206.2857 365.397 .647 .958
item_11 206.0714 368.958 .550 .959
item_12 206.0357 362.999 .731 .958
item_13 205.9286 364.661 .714 .958
item_14 206.2143 371.952 .576 .959
item_15 206.1429 371.090 .271 .958
item_16 205.8214 372.078 .600 .959
item_17 205.7857 374.693 .475 .959
item_18 206.0000 364.296 .163 .958
item_19 205.8571 376.423 .421 .959
item_20 206.0714 364.587 .745 .958
item_21 206.0357 370.925 .346 .958
item_22 206.0000 376.444 .354 .960
item_23 205.6429 362.979 .803 .958
item_24 205.8214 367.930 .654 .958
item_25 206.2500 367.157 .513 .959
item_26 205.6786 365.189 .326 .958
item_27 205.7143 376.508 .451 .960
item_28 206.0357 372.480 .524 .959
item_29 205.7857 369.360 .292 .959
item_30 205.8929 366.470 .638 .958
item_31 205.9286 365.180 .696 .958
item_32 206.0000 382.815 .167 .960
item_33 205.8929 370.173 .294 .959
item_34 205.5357 370.110 .721 .958
item_35 205.8214 370.448 .560 .959
item_36 206.1071 376.618 .658 .960
item_37 205.9286 367.624 .356 .958
item_38 206.0714 374.069 .481 .959
item_39 205.8214 378.374 .393 .960
item_40 205.9286 371.772 .101 .959
item_41 205.8571 375.016 .484 .959
item_42 206.0714 374.735 .504 .959
item_43 205.7500 374.787 .319 .959
item_44 206.0357 361.665 .326 .957
item_45 205.7857 373.508 .478 .959
item_46 205.8571 371.831 .565 .959
item_47 205.7500 366.194 .700 .958
item_48 205.8571 367.979 .664 .958
item_49 205.8571 371.386 .584 .959
item_50 205.6429 370.238 .542 .959
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OUTPUT VALIDITAS  DAN RELIABILITAS 34 ITEM PERTANYAAN
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 28 100.0
Excludeda 0 .0
Total 28 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's 
Alpha N of Items
.944 34
Item-Total Statistics
Scale Mean if 
Item Deleted
Scale Variance if 
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted
item1 139.1429 181.534 .704 .941
item2 138.9286 184.958 .402 .943
item3 138.8571 180.720 .648 .941
item4 139.1071 183.358 .555 .942
item5 138.9643 186.702 .478 .944
item6 139.5000 177.963 .622 .941
item7 139.2857 179.026 .593 .942
item8 139.2500 175.972 .723 .940
item9 139.1429 176.794 .722 .940
item10 139.4286 181.735 .595 .942
item11 139.0357 182.480 .579 .942
item12 139.0000 184.444 .446 .943
item13 139.0714 185.106 .426 .943
item14 139.2857 176.878 .747 .940
item15 138.8571 176.349 .775 .940
item16 139.0357 179.443 .643 .941
item17 139.4643 178.332 .524 .943
item18 138.9286 185.550 .393 .944
item19 139.2500 181.972 .549 .942
item20 139.1071 178.988 .599 .942
item21 139.1429 178.201 .651 .941
item22 138.7500 180.787 .721 .941
item23 139.0357 180.851 .567 .942
item24 139.3214 186.374 .397 .944
item25 139.2857 184.063 .449 .943
item26 139.0357 186.776 .379 .944
item27 139.0714 184.069 .492 .943
item28 139.2857 184.508 .472 .943
item29 139.0000 182.667 .503 .942
item30 139.0714 181.624 .585 .942
item31 138.9643 178.110 .696 .941
item32 139.0714 179.106 .674 .941
item33 139.0714 181.402 .599 .942
item34 138.8571 180.571 .555 .942
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Lampiran III
Surat Keterangan 
Validasi Ahli



























165
Lampiran IV
Data Penelitian
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Data Penelitian Ahli Media
No Aspek
Ahli Media
RerataI II III
1
Pemrograman
4 5 3 4,0
2 4 5 4 4,3
3 5 4 4 4,3
4 5 5 4 4,7
5 4 5 4 4,3
6 4 4 4 4,0
7 4 5 4 4,3
8 4 4 4 4,0
9 4 4 4 4,0
10 4 5 4 4,3
11 5 5 4 4,7
12 5 5 4 4,7
13 4 5 4 4,3
14 5 5 4 4,7
15 4 5 4 4,3
16 4 5 4 4,3
Rerata 4,3 4,8 3,9 4,3
17
Tampilan
4 4 4 4,0
18 4 5 4 4,3
19 4 5 4 4,3
20 4 5 4 4,3
21 4 5 4 4,3
22 4 5 4 4,3
23 4 5 4 4,3
24 4 5 4 4,3
25 4 5 4 4,3
26 5 5 4 4,7
27 5 5 4 4,7
28 4 5 4 4,3
29 4 5 4 4,3
Rerata 4,2 4,9 4,0 4,4
167
Data Penelitian Ahli Materi
No Aspek
Ahli Materi
Rerata
I II II
1
Pembelajaran
4 4 4 4,0
2 4 4 4 4,0
3 4 5 4 4,3
4 5 5 4 4,7
5 5 4 4 4,3
6 4 4 4 4,0
7 4 4 4 4,0
Rerata 4,3 4,3 4,0 4,2
8
Isi/Materi
4 5 4 4,3
9 4 5 4 4,3
10 5 5 4 4,7
11 5 5 4 4,7
12 5 4 4 4,3
13 5 4 4 4,3
14 5 4 5 4,7
15 5 5 4 4,7
16 5 5 5 5,0
17 5 5 5 5,0
18 5 5 5 5,0
19 4 4 5 4,3
20 5 5 5 5,0
21 4 4 4 4,0
Rerata 4,7 4,6 4,4 4,6
168
KATEGORISASI
Skor max = 5
Skor min = 1
Mean 6 / 2 = 3,0
Std, Deviasi 4 / 6 = 0,7
Sangat Layak : X > M + 1,8 SD 
Layak : M + 0,6 SD < X< M + 1,8 SD 
Cukup Layak : M – 0,6 SD  <  X<M + 0,6 SD
Tidak Layak : M – 1,8 SD <  X < M – 0,6 SD
Sangat Tidak Layak : X≤M – 1,6 SD 
Kategori Skor
Sangat Layak : X > 4,2
Layak : 3,4 < X ≤ 4,2
Cukup Layak : 2,6 < X ≤ 3,4
Tidak Layak : 1,8 < X ≤ 2,6
Sangat Tidak Layak : X ≤ 1,8
DATA UJI COBA KELOMPOK KECIL
No
Pembelajaran Isi Tampilan Pemrograman
Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori
1 4,4 Sangat Layak 4,2 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak
2 4,7 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,5 Sangat Layak 4,5 Sangat Layak
3 4,5 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,5 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak
4 4,6 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak
5 4,5 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,5 Sangat Layak
6 4,1 Layak 4,5 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak
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Data Penelitian Ahli Siswa
No
Pembelajaran Isi Tampilan Pemrograman
Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori Rerata Kategori
1 4,5 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,5 Sangat Layak
2 3,8 Layak 4,0 Layak 4,6 Sangat Layak 4,0 Layak
3 3,6 Layak 3,6 Layak 3,7 Layak 3,7 Layak
4 3,5 Layak 3,8 Layak 3,4 Layak 3,8 Layak
5 4,5 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,2 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak
6 5,0 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 5,0 Sangat Layak
7 4,4 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,2 Layak
8 4,2 Sangat Layak 4,2 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,2 Layak
9 4,0 Layak 4,3 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak
10 4,2 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,2 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak
11 4,5 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak
12 4,1 Layak 4,2 Sangat Layak 3,8 Layak 4,2 Layak
13 4,3 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,2 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak
14 4,5 Sangat Layak 4,2 Sangat Layak 3,8 Layak 4,5 Sangat Layak
15 4,1 Layak 4,6 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,2 Layak
16 4,2 Sangat Layak 4,0 Layak 3,8 Layak 4,8 Sangat Layak
17 3,4 Layak 3,7 Layak 3,9 Layak 4,0 Layak
18 3,5 Layak 3,9 Layak 3,8 Layak 3,3 Cukup Layak
19 3,5 Layak 3,2 Cukup Layak 3,1 Cukup Layak 2,8 Cukup Layak
20 4,6 Sangat Layak 4,7 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak
21 4,6 Sangat Layak 4,4 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,2 Layak
22 4,6 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak 5,0 Sangat Layak 5,0 Sangat Layak
23 4,9 Sangat Layak 4,9 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,7 Sangat Layak
24 4,7 Sangat Layak 4,6 Sangat Layak 4,3 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak
25 3,5 Layak 3,6 Layak 4,1 Layak 4,0 Layak
26 3,6 Layak 3,7 Layak 3,9 Layak 4,2 Layak
27 4,1 Layak 3,9 Layak 4,6 Sangat Layak 4,5 Sangat Layak
28 4,1 Layak 4,1 Layak 4,7 Sangat Layak 4,8 Sangat Layak
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No Aspek
Ahli Media
Rata-rata Kategori
I II III
1 Pemrograman 4,3 4,8 3,9 4,3 Sangat Layak
2 Tampilan 4,2 4,9 4,0 4,4 Sangat Layak
No Aspek
Ahli Materi
Rata-rata Kategori
I II III
1 Pembelajaran 4,3 4,3 4,0 4,2 Layak
2 Isi 4,7 4,6 4,4 4,6 Sangat Layak
0
1
2
3
4
5
Pemrograman Tampilan
4.3 4.2
4.8 4.9
3.9 4
Ra
ta
-r
at
a
Aspek
Validasi Ahli Media
A.Media I
A.Media II
A.Media III
3.6
3.8
4
4.2
4.4
4.6
4.8
Pembelajaran Isi
4.3
4.7
4.3
4.6
4
4.4
Ra
ta
-r
at
a
Aspek
Ahli Materi
A.Materi I
A.Materi II
A.Materi III
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Uji Coba Kelompok Kecil
Frequency Table
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Valid     Sangat Layak
             Layak
             Total
5
1
6
83,3
16,7
100,0
83,3
16,7
100,0
83,3
100,0
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Valid     Sangat Layak 6 100,0 100,0 100,0
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Valid     Sangat Layak 6 100,0 100,0 100,0
Frequency Percent
Valid 
Percent
Cumulative 
Percent
Valid     Sangat Layak 6 100,0 100,0 100,0
Statistics
6 6 6 6
0 0 0 0
4.4667 4.3500 4.4000 4.4500
4.5000 4.3500 4.4000 4.4500
4.50 4.30a 4.30a 4.40a
.20656 .10488 .08944 .10488
4.10 4.20 4.30 4.30
4.70 4.50 4.50 4.60
Valid
Missing
N
Mean
Median
Mode
Std. Deviation
Minimum
Maximum
Pembelajaran Isi Tampilan
Pemrogra
man
Multiple modes exist. The smallest value is showna. 
Isi
Tampilan
Pemrograman
Pembelajaran
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Uji Coba Kelompok Besar
Statistics
Pembelajaran Isi Tampilan Pemrograman
N Valid 28 28 28 28
Missing 0 0 0 0
Mean 4,16 4,23 4,21 4,31
Median 4,20 4,25 4,30 4,30
Mode 3,50a 4,60 4,60 4,20a
Std, Deviation ,46 ,44 ,43 ,51
Minimum 3,40 3,20 3,10 2,80
Maximum 5,00 4,90 5,00 5,00
a, Multiple modes exist, The smallest value is shown
Pembelajaran
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Layak 15 53,6 53,6 53,6
Layak 13 46,4 46,4 100,0
Total 28 100,0 100,0
Isi
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Layak 17 60,7 60,7 60,7
Layak 10 35,7 35,7 96,4
Cukup Layak 1 3,6 3,6 100,0
Total 28 100,0 100,0
0
1
2
3
4
5
6
Sangat
Kurang
Layak
Kurang
Layak
Cukup
Layak
Layak Sangat
Layak
0 0 0
1
5
0 0 0 0
6
0 0 0 0
6
0 0 0 0
6
Fr
ek
ue
ns
i
Kategori
Uji Coba Kelompok Kecil
Pembelajaran
Isi
Tampilan
Pemrograman
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Tampilan
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Layak 18 64,3 64,3 64,3
Layak 9 32,1 32,1 96,4
Cukup Layak 1 3,6 3,6 100,0
Total 28 100,0 100,0
Pemrograman
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid Sangat Layak 15 53,6 53,6 53,6
Layak 11 39,3 39,3 92,9
Cukup Layak 2 7,1 7,1 100,0
Total 28 100,0 100,0
0 0 0
13
15
0 0
1
10
17
0 0
1
9
18
0 0
2
11
15
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
20
Sangat
kurang layak
Kurang
layak
Cukup layak Layak Sangat layak
F
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Kategori
Uji Coba Kelompok Besar
Pembelajaran
Isi
Tampilan
Pemrograman
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Lampiran V
Surat Penelitian





